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ABSTRAK 

 

Saat ini tujuan bisnis tidak hanya untuk mencari keuntungan saja, tetapi juga harus 

bertanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan yang direalisasikan dalam kegiatan-

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam mengungkapkan aktivitas CSRnya, 

perusahaan menggunakan laporan keberlanjutan untuk menginformasikan kinerja ekonomi, 

lingkungan, dan sosialnya kepada seluruh stakeholdernya. Terdapat beberapa panduan untuk 

menyusun laporan keberlanjutan, salah satunya yaitu GRI Standard. Di Indonesia, sudah terdapat 

peraturan POJK 51 yang mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik 

untuk membuat laporan keberlanjutan. Sebagai penghargaan kepada perusahaan yang membuat 

laporan keberlanjutan, NCSR mengadakan ajang ‘Asia Sustainability Reporting Rating’ setiap 

tahunnya. Ajang tersebut memberikan penilaian atas kualitas dalam konteks kesesuaian laporan 

keberlanjutan dengan GRI Standard dari perusahaan-perusahaan di Indonesia dan Asia. 

Penghargaan tersebut diberikan dengan menggunakan sistem rating (Platinum, Gold, Silver, dan 

Bronze). Hal ini mengartikan bahwa perusahaan yang termasuk dalam peringkat Platinum ‘Asia 

Sustainability Reporting Rating’ memiliki kualitas laporan keberlanjutan yang lebih baik 

dibandingkan dengan rating Gold, Silver, dan Bronze.  

Menurut GRI Standard, terdapat 2 macam prinsip laporan keberlanjutan, yaitu prinsip 

untuk menentukan isi laporan dan kualitas laporan. Prinsip untuk menentukan isi laporan terdiri 

dari 4 aspek, yaitu inklusivitas pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas, dan 

kelengkapan. Sementara prinsip untuk menentukan kualitas laporan terdiri dari 6 aspek, yaitu 

keseimbangan, perbandingan, ketepatan, ketepatan waktu, kejelasan, dan keandalan. Kesepuluh 

prinsip tersebut saling berkaitan untuk menentukan kualitas sebuah laporan.  

Unit penelitian dalam skripsi ini adalah laporan keberlanjutan PT. Agincourt Resources 

Tbk (PTAR), PT. ANTAM Tbk (ANTAM), PT. Indo TambangRaya Megah Tbk (ITM), PT. 

Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN), PT. Pupuk Indonesia (Persero) (PI), PT. Pupuk Kalimantan 

Timur Tbk (PKT), serta PT. Vale Indonesia Tbk (PT. Vale). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan studi kepustakaan dan analisis konten terhadap laporan keberlanjutan tahun 2018 

perusahaan. Analisis konten merupakan sebuah teknik penelitian untuk membuat inferensi yang 

dapat direplikasi dan sah datanya dengan memperhatikan konteksnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam laporan 

keberlanjutan PTAR, ANTAM, ITM, PGN, PI, PKT, serta PT. Vale sebagian besar hampir sama. 

Untuk penilaian pada prinsip isi, PTAR, ITM, PKT, dan PT. Vale memperoleh skor kesesuaian 

tertinggi, yaitu 100%, dengan skor rata-rata 96% untuk seluruh perusahaan. Namun, terdapat 

perbedaan dalam pengungkapan kinerja keberlanjutan perusahaan sesuai GRI Standard. Untuk 

penilaian pada prinsip kualitas, PTAR, ANTAM, PGN, dan PI memperoleh skor kesesuaian 

tertinggi, yaitu 100%, dengan skor rata-rata 95% untuk seluruh perusahaan. Secara keseluruhan, 

laporan keberlanjutan yang memperoleh skor tertinggi untuk kedua prinsip, yaitu isi dan kualitas, 

adalah laporan keberlanjutan PTAR dengan skor 100%. Sementara skor rata-rata untuk seluruh 

perusahaan yaitu sebesar 95%. Perusahaan diharapkan dapat lebih memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan prinsip kualitas dalam penyusunan laporan keberlanjutan agar para pemangku 

kepentingan dapat memperoleh informasi yang relevan, memadai, dan terpercaya sehingga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dengan tepat.  

 

Kata Kunci:  Kualitas Laporan Keberlanjutan, GRI Standard, Peringkat Platinum Asia 

Sustainability Reporting Rating 2019
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ABSTRACT 

 

Nowadays, the business goal is not only to seek profit, but also to be responsible for 

society and environment as realized in Corporate Social Responsibility (CSR) activities. To inform 

their CSR activities, companies compose sustainability reports, disclosing their economic, 

environmental and social performances to all stakeholders. There are several guidelines for 

preparing sustainability reports, one of which is GRI Standard. In Indonesia, there is already 

POJK 51 regulation that requires financial services institutions, issuers, and public companies to 

prepare sustainability report. As a tribute to companies that publish sustainability reports, NCSR 

arranges an annual ‘Asia Sustainability Reporting Rating’ event. The event assesses the quality 

of sustainability reporting in accordance with GRI Standard of Indonesian and Asia companies. 

The award was given by using a rating system (Platinum, Gold, Silver, and Bronze). It means that 

companies included in the ‘Asia Sustainability Reporting Rating’ Platinum rating would have a 

better quality of sustainability report compared to Gold, Silver, and Bronze rating.  

GRI Standard state two principles of sustainability report. The first principle is for 

defining report content, which consists of stakeholder inclusiveness, sustainability context, 

materiality, and completeness. Meanwhile, the second principle is aspect quality of the reports, 

comprised of balance, comparability, accuracy, timeliness, clarity, and reliability. These ten 

principles are inextricably linked in determining the quality of the sustainability report.   

The units of this study are the 2018 sustainability reports, issued by PT. Agincourt 

Resources Tbk (PTAR), PT. ANTAM Tbk (ANTAM), PT. Indo TambangRaya Megah Tbk (ITM), 

PT. Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN), PT. Pupuk Indonesia (Persero) (PI), PT. Pupuk 

Kalimantan Timur Tbk (PKT), and PT. Vale Indonesia Tbk (PT. Vale). This research applies a 

literature study and content analysis as the techniques for compiling data. Content analysis is a 

research technique for making replicable and valid inferences from texts to the contexts of their 

use. 

The research findings show that disclosure of sustainability performances in the 

sustainability reports of PTAR, ANTAM, ITM, PGN, PI, PKT, and PT. Vale, are mostly similar in 

terms of the report content and report quality aspects. Sustainability reports issued by PTAR, ITM, 

PKT, and PT. Vale score the highest at 100% for report content, with average scores 96% for the 

entire company. Sustainability reports issued by PTAR, ANTAM, PGN, and PI score the highest 

at 100% for report quality, with average scores 95% for the entire company. Overall, the 

sustainability report issued by PTAR leads the highest score at 100% for those two principles, 

while the average score for the entire company is 95%. From the results of the study, it is suggested 

to the companies to have good insights into details related to reporting quality principles required 

in drafting sustainability reports; this, stakeholders inevitably read relevant, adequate, and 

reliable information fundamental to precise evaluation over companies’ performance.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Sustainability Report Quality, GRI Standard, 2019 Platinum Rating of Asia 

Sustainability Reporting Rating  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, dunia bisnis semakin berkembang, sehingga pengungkapan aspek ekonomi yang 

ada dalam laporan keuangan saja tidak cukup untuk menjawab kebutuhan stakeholder dan 

para investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Maka dari itu, dalam menilai kinerja 

suatu perusahaan, adanya pelaporan keuangan dalam bentuk laporan keuangan atau 

financial statement saja tidak cukup. Hal ini disebabkan karena saat ini, tujuan bisnis tidak 

hanya untuk mencari keuntungan (profit) saja, tetapi juga harus bertanggung jawab kepada 

masyarakat (people) dan bumi (planet). Maka dari itu, diperlukanlah Tanggung Jawab 

Sosial perusahaan, atau yang disebut juga dengan Corporate Social Responsibility. 

Tanggung Jawab Sosial perusahaan tersebut diungkapkan dalam bentuk sebuah laporan 

yang disebut Sustainability Report atau laporan keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan atau sustainability report tersebut tidak hanya mengungkap 

aspek ekonomi saja, tetapi juga mengungkapkan aspek lingkungan dan aspek sosial. 

Aspek-aspek dalam sustainability diungkapkan dalam sustainability report dengan 

mengikuti standar yang berlaku secara internasional, yaitu standar yang dikeluarkan oleh 

GRI, yaitu GRI Standard. Menurut KPMG (2013), GRI merupakan panduan pelaporan 

keberlanjutan yang paling banyak dipakai dan diterima secara global. Panduan ini juga 

diyakini merupakan panduan yang terpercaya pada saat ini dan akan terus berkembang 

menjadi panduan terdepan untuk membuat pelaporan keberlanjutan. Selain itu, di 

Indonesia sendiri sudah terdapat aturan terkait pembuatan laporan keberlanjutan. Menurut 

POJK 51 (2017), Sustainability report di Indonesia sudah diwajibkan bagi lembaga jasa 

keuangan, emiten, dan perusahaan publik. 

Sebagai pengakuan dan penghargaan kepada perusahaan-perusahaan di Indonesia 

yang telah membuat laporan keberlanjutan, National Center of Sustainability Reporting 

atau NCSR mengadakan ‘Penghargaan Pelaporan Keberlanjutan’ setiap tahunnya. Ajang 
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tersebut menilai laporan keberlanjutan perusahaan manakah yang memiliki kualitas 

terbaik, dan memberikan award kepada perusahaan dengan laporan keberlanjutan terbaik. 

Akan tetapi, sejak tahun 2018, ajang ini berganti nama menjadi Asia Sustainability 

Reporting Rating dikarenakan peserta tidak hanya berasal dari perusahaan-perusahaan di 

Indonesia saja, melainkan juga berasal dari perusahaan-perusahaan di negara-negara Asia, 

seperti Malaysia, Singapura dan Filipina. Sistem pemenang ajang ini pun ikut berganti 

menjadi sistem rating dari sistem award. Pemenang dari ajang tersebut dibagi ke dalam 

empat peringkat, yaitu Platinum (Platinum), Gold (Emas), Silver (Silver) dan Bronze 

(Perunggu), di mana peringkat Platinum merupakan peringkat terbaik. Hal ini 

mengartikan bahwa perusahaan-perusahaan yang memenangkan ajang tersebut memiliki 

kualitas pelaporan keberlanjutan yang lebih baik dibandingkan perusahaan-perusahaan 

lainnya (NCSR, Tentang Asia SR Rating, 2019). Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk menganalisis lebih dalam terkait laporan keberlanjutan perusahaan 

Indonesia yang memenangkan ajang Asia Sustainability Reporting Rating tahun 2019. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah yang 

diambil dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengungkapan kinerja keberlanjutan perusahaan Indonesia yang 

termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019 

berdasarkan GRI Standard?  

2. Bagaimana penilaian isi dari laporan keberlanjutan perusahaan Indonesia yang 

termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019 

berdasarkan panduan GRI Standard? 

3. Bagaimana penilaian kualitas laporan keberlanjutan perusahaan Indonesia yang 

termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019 

berdasarkan panduan GRI Standard? 
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4. Bagaimana perbandingan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan Indonesia 

yang termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 

2019 berdasarkan panduan GRI Standard? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Mengetahui pengungkapan kinerja keberlanjutan perusahaan Indonesia yang 

termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019 

berdasarkan GRI Standard. 

2. Mengetahui bagaimana penilaian isi dari laporan keberlanjutan perusahaan 

Indonesia yang termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting 

Rating 2019 berdasarkan panduan GRI Standard. 

3. Mengetahui bagaimana penilaian kualitas laporan berkelanjutan perusahaan 

Indonesia yang termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting 

Rating 2019 berdasarkan panduan GRI Standard. 

4. Mengetahui bagaimana perbandingan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan 

Indonesia yang termasuk dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting 

Rating 2019 secara keseluruhan berdasarkan panduan GRI Standard. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan berbagai 

kegunaan bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Penulis 

Hasil dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

penulis dan menambah pemahaman bagi penulis tentang kualitas dari pelaporan 

keberlanjutan, khususnya bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia yang termasuk 

ke dalam peringkat Platinum Asia Sustainability Reporting Rating 2019. 
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2. Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti dan 

penelitian selanjutnya tentang analisa kualitas laporan keberlanjutan, dan 

diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya dalam mengembangkan rumusan 

masalah yang baru, objek penelitian baru di industri lainnya atau variabel-variabel 

lainnya untuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 

3. Perusahaan Lainnya di Indonesia 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan pentingnya kualitas 

pelaporan keberlanjutan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Seiring dengan berkembangnya era globalisasi, sektor bisnis juga semakin berkembang. 

Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dapat mampu untuk terus hidup dan 

bertahan, sebaliknya perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk dapat mengalami 

guncangan dan mati secara perlahan. Tetapi, sebagian besar perusahaan di Indonesia 

masih fokus untuk mengungkapkan laporan keuangan yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan saja tanpa mengungkap kinerja sosial dan lingkungannya. Saat ini tujuan bisnis 

tidak hanya mencari keuntungan (profit), tetapi juga harus bertanggung jawab kepada 

masyarakat (people) dan bumi (planet). Di era globalisasi saat ini, kondisi keuangan saja 

tidak cukup untuk menjamin nilai perusahaan yang berkelanjutan, hal ini dikarenakan 

tuntutan dari para stakeholder perusahaan yang ingin mengetahui lebih dari hanya sekedar 

kinerja keuangan perusahaan, namun juga ingin mengetahui mengenai kinerja non-

keuangan seperti kinerja lingkungan dan kinerja sosial (Sri Yulianti, 2009). Maka dari itu, 

diperlukanlah Tanggung Jawab Sosial perusahaan, atau yang disebut juga dengan 

Corporate Social Responsibility, dan pertanggungjawaban sosial perusahaan tersebut 

diungkapkan dalam sebuah laporan yang bernama sustainability report (SR). 

Sustainability report atau laporan keberlanjutan merupakan bentuk laporan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan (disclose) atau 

mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai kinerja 
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Lingkungan, Sosial dan Tata kelola yang baik (LST) secara akuntabel. (Widari, 2016). 

Pengungkapan sustainability report di Indonesia telah didukung dengan adanya Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik yang 

dikeluarkan oleh Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 20 Juli 2017. 

Selain itu, implementasi sustainability report juga didukung oleh peraturan pemerintah 

seperti Undang-Undang dan bahwa perusahaan yang telah Go Public memiliki kewajiban 

membuat laporan keberlanjutan (sustainability report) sesuai amanat pasal 66 ayat 2 UU 

No 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.   

Tren sustainability report pun di Indonesia sudah semakin meningkat, diikuti 

dengan meningkatnya pedoman-pedoman atau aturan yang disediakan oleh badan 

pemerintah dan badan industri (Sari, 2013). Salah satu dari pedoman yang digunakan 

adalah Global Reporting Initiative (GRI). Standar GRI tersebut mengungkapan aspek 

ekonomi dalam enam standar topik, aspek lingkungan dalam delapan standar topik dan 

aspek sosial dalam 19 standar topik, di mana standar-standar topik tersebut terdiri dari 

beberapa indikator dengan total 91 ungkapan (GRI, 2016). Standar GRI tersebut juga 

mengungkapkan dua prinsip untuk menentukan kualitas dari sebuah laporan 

keberlanjutan, yaitu prinsip untuk menentukan isi laporan dan prinsip untuk menentukan 

kualitas laporan (GRI, 2016). Perusahaan harus menjaga hubungan baik dengan 

stakeholdernya dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholdernya. Oleh 

sebab itu, dengan adanya pengungkapan sustainability report, hal tersebut dapat 

menjawab tuntutan dari para stakeholder sehingga stakeholder dapat mengetahui kinerja 

perusahaan yang peduli terhadap lingkungan dan dapat memberikan respon positif dengan 

memberikan pendanaan bagi perusahaan yang akan digunakan untuk meningkatkan 

produksi dan penjualan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sustainability report dapat memberikan manfaat-manfaat positif 

bagi perusahaan, dan diharapkan juga agar perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat 

membuat sustainability report yang sesuai dengan standar dan berkualitas. 

Di Indonesia sendiri, sudah diselenggarakan sebuah acara penghargaan untuk 

memberikan penilaian atas kualitas sustainability report yang dibuat untuk perusahaan-
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perusahaan di Indonesia oleh Lembaga National Center for Sustainability Reporting atau 

NCSR. Sejak tahun 2015, NCSR menggelar ajang Sustainability Reporting Awards (SRA) 

secara berkala setiap tahunnya untuk memberikan penilaian dan penghargaan kepada 

perusahaan yang telah membuat laporan keberlanjutan, dalam rangka mendukung 

Sustainable Development Goals (National Center for Sustainability Reporting, 2020). 

Tetapi, ada perubahan signifikan pada tahun 2018. Mulai dari tahun 2018, ajang 

penghargaan tersebut berganti nama menjadi Asia Sustainability Reporting Rating (Asia 

SR Rating), hal ini dikarenakan peserta ajang ini tidak hanya berasal dari perusahaan-

perusahaan di Indonesia saja, tetapi juga berasal dari perusahaan-perusahaan di negara 

Asia lainnya seperti Malaysia, Filipina, Singapura, dan Bangladesh. Selain itu, ajang ini 

sebelumnya menggunakan sistem award winner, sejak tahun 2018 merubah sistemnya 

menjadi sistem rating. Pemberian penghargaan tidak lagi berdasarkan urutan peringkat, 

melainkan berdasarkan pengelompokan Platinum, Gold, Silver, dan Bronze (Maulana, 

2019), di mana peringkat Platinum merupakan peringkat terbaik dan tertinggi. Peserta dari 

Asia Sustainability Reporting Rating sendiri terdiri dari perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di berbagai sektor industri, contohnya adalah industri tambang, minyak dan gas 

dan layanan keuangan. 

Perusahaan-perusahaan Indonesia yang memenangkan ajang Asia Sustainability 

Reporting Rating 2019 di tingkat Platinum memiliki kualitas pelaporan keberlanjutan 

terbaik diantara perusahaan-perusahaan lain yang menjadi peserta ajang, baik di Indonesia 

maupun di Asia. Dalam ajang Asia Sustainability Reporting Rating 2019, terdapat tujuh 

perusahaan Indonesia yang termasuk dalam peringkat Platinum, yaitu PT. Agincourt 

Resources, PT. ANTAM Tbk, PT. Indo TambangRaya Megah Tbk, PT. Perusahaan Gas 

Negara Tbk, PT. Pupuk Indonesia (Persero), PT. Pupuk Kalimantan Timur, dan PT. Vale 

Indonesia Tbk. Pada ajang Asia Sustainability Reporting Rating 2018 pun, ketujuh 

perusahaan tersebut juga memperoleh peringkat Platinum (PT. Vale Indonesia Tbk, PT. 

Perusahaan Gas Negara Tbk, PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Indonesia 

(Persero), dan PT. ANTAM Tbk) dan Gold (PT. Indo TambangRaya Megah Tbk dan PT. 

Agincourt Resources) (National Center for Sustainability Reporting, 2019). Sehingga hal 

ini mengartikan bahwa ketujuh perusahaan tersebut sudah memiliki kualitas laporan 
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keberlanjutan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain (di Indonesia dan di 

luar Indonesia), baik yang merupakan peserta dari Asia Sustainability Reporting Rating 

atau yang bukan peserta.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kualitas Laporan Keberlanjutan Menurut Panduan GRI Standard 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Indonesia yang Termasuk Dalam Peringkat Platinum 

Asia Sustainability Reporting Rating 2019)”. 

  




